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Ketersediaan beras merupakan aspek penting dalam pembangunan ketahanan 
pangan nasional, sehingga ketersediaannya perlu untuk diperhatikan, Ketersediaan 
beras tidak dapat di pisahkan dari gabah kering giling yang akan dihasilkan. 
Semakin besar gabah kering giling, maka semakin besar pula Ketersediaan Beras. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konsumsi Beras, Jumlah 
Penduduk dan Harga beras terhadap Ketersediaan Beras di Indonesia tahun 2017. 
Penelitian ini meggunakan data sekunder dan menggunakan data cross section 
dengan metode analisis OLS (Ordinary least Square). Variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu Ketersediaan Beras sedangkan variabel independen adalah 
Konsumsi Beras, Jumlah Pendukduk, Harga Beras. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Ketersediaan 
Beras, namun variabel Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketersediaan 
Beras. Hasil uji secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Jumlah Penduduk 
berpengaruh terhadap Ketersediaan Beras di Indonesia. 
 




The availability of rice is an important aspect in the development of national food 
security, so that its availability is necessary to be considered, the availability of 
rice can not be separated from dried grain of milled will be produced. The greater 
the grain dried milled, the greater the availability of rice. This research aims to 
determine the effect of rice consumption, population and rice prices on rice 
availability in Indonesia in 2017. This research used secondary data and uses 
cross section data with the OLS (Ordinary least Square) analysis method. The 
dependent variable in this study is the availability of rice while the independent 
variable is consumption of rice, the population, the price of rice. The results 
showed that the population variable has significant effect on rice availability, but 
price variables have no significant effect on rice availability. The simultaneous 
test results (test F) indicate that the population has an effect on rice availability in 
Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untuk 
mempertahankan hidup. Sebagai makhluk hidup, tanpa pangan manusia tidak 
mungkin dapat melangsungkan hidup dan kehidupannya untuk berkembangbiak. 
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Terpenuhinya kebutuhan pangan secara kuantitas maupun kualitas merupakan hal 
yang sangat penting sebagai landasan bagi pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dalam jangka panjang. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan pangan 
yang cukup merupakan salah satu penentu bagi terwujudnya ketahanan pangan 
nasional. 
Beras merupakan bahan makanan utama masyarakat Indonesia yang 
mencapai 255,46 juta orang dengan laju pertumbuhan sebesar 1,31% dan tingkat 
konsumsi beras mencapai 124,89 kg/kapita/tahun, sehingga dengan adanya 
pertambahan penduduk setiap tahun, maka peningkatan produksi beras saat ini 
menjadi prioritas untuk mengatasi kekurangan suplai. (Pusdatin, 2016). 
Dalam Undang-Undang Pangan (UU RI No 7 Tahun 1996), pangan 
sebagai kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya merupakan hak asasi setiap 
rakyat Indonesia harus senantiasa tersedia cukup setiap waktu, aman, bermutu, 
bergizi, dan beragam dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat. 
Mengenai persoalan pangan, dunia kembali dikhawatirkan dengan persoalan 
ketahanan pangan bagi masyarakat, terutama dari dimensi ketersediaan, akses 
terhadap pangan dan stabilitas harga pangan, mengingat fenomena perubahan 
iklim tidak mampu sepenuhnya diantisipasi dengan baik. Masalah yang dihadapi 
ke depan adalah negara harus mampu meningkatkan produksi untuk bisa 
menyediakan pangan beras secara berkecukupan dan berkelanjutan, namun di sisi 
lain terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketersediaan beras 
di masyarakat. (Wenny Mahdalena L.G dkk, 2014) 
Ketersediaan beras yang aman akan lebih baik dicapai tanpa adanya impor 
beras , dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang mampu 
meningkatkan hasil produksi dan upaya diversifikasi pangan. Berdasarkan hal 
tersebut maka ketersediaan beras perlu untuk dimodelkan dengan 
memperhitungkan faktor produksi dan kebutuhan didalamnya agar dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mewujudkan kedaulatan pangan. 
(Sutidjo,2012) 
Kebijakan menaikkan harga dasar gabah dinilai tidak memberikan insentif 
bagi petani yang melakukan produksi karena pada saat yang bersamaan harga-
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harga barang lain mengalami kenaikan. Panen musim rending menyumbang 60-65 
% produksi padi total Tiap tahunnya. Sejak pertengahan 1997, Indonesia dilanda 
krisis moneter yang kemudian berlanjutpada krisis pangan karena kemarau 
panjang El Nino. Hal ini membuat 34 produksi pangan khususnya beras dalam 
negeri merosot tajam sehingga dengan sedikitnya jumlah beras yang beredar 
dimasyarakat berakibat menaikkan harga beras. (Widodo,2014). 
Tingkat konsumsi penduduk mencerminkan tingkat kesejahteraan. 
Konsumsi meliputi pangan dan non pangan, meliputi jenis dan jumlah tak 
terbatas, namun aktivitas konsumsi dibatasi oleh pendapatan yang dapat 
dibelanjakan. Dalam hal ini tingkat pendapatan penduduk yang rendah menjadi 
pembatas tingkat konsumsi atau kesejahteraan petani. Faktor-faktor yang 
tampaknya sangat mempengaruhi konsumsi pangan adalah jumlah penduduk, 
tingkat pendapatan, pengetahuan gizi, dan harga pangan. (Lestari, dkk.2014) 
Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dikaji terhadap 
perkembangan beras selama ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan 
beras di tingkat nasional menjadi kajian selanjutnya dalam penelitian ini dengan 
harapan para pelaku perberasan dapat menyusun suatu rancangan kegiatan dalam 
pengelolaan perberasan baik di tingkat rumah tangga maupun nasional 
 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
penelitian  kuantitatif. Sedangkan untuk analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Alat pengolah data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS) untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan dalam fungsi sebagai 
berikut : 
KBit = β 0+ β 1Kit + β2JPit + β3HBi+ et                               (1) 
Keterangan: 
KB  = Ketersediaan Beras 
K = Konsumsi Beras 
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JP = Jumlah Penduduk 
HB = Harga Beras 
β0 = Konstanta jangka pendek 
β1 = Konstanta Variabel K 
β2 = Konstanta Variabel JP 
β3 = Konstanta Variabel HB 
it = Crossection 
et = Error term (factor kesalahan) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah kondisi terdapatnya hubungan yang sempurna atau pasti 
di antara satu atau lebih variabel independen dalam model. Dalam kasus terdapat 
multikolinieritas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukkan pengaruh 
murni dari variabel independen dalam model. Sebuah model yang baik tidak 
memiliki masalah multikolinieritas Multikolinieritas dapat diidentifikasi dengan 
berbagai metode uji, salah satunya dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan atau nilai Tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan atau nilai 
Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model (Utomo, 
2013). 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Kriteria Keterangan 
Konsumsi 1.200694 < 10 




1.035664 < 10 
Tidak ada masalah 
multikolinieritas 
Harga Beras 1.189455 <10 
Tidak ada masalah 
multikolinieritas 
      Sumber : Data sekunder yang diolah Eviews 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan kelima variabel nilai 
tolerance di dibawah  0,1 dan nilai VIF diatas 10 maka antar variabel 




3.2 Uji Normalitas (Jarque Bera) 
Asumsi normalitas gangguan atau error (  ) penting sekali sebab uji eksistensi 
model (uji F) maupun uji validitas pengaruh variabel independen (uji t), dan 
estimasi nilai variabel dependen mensyaratkan hal ini.Apabila asumsi ini tidak 
terpenuhi, baik uji F maupun uji t, dan estimasi nilai variabel dependen menjadi 
tidak valid (Utomo, 2013). 
Dapat dilihat bahwa nilai probabilitas χ2 Jarque Bera dari hasil uji 
normalitas residual sebesar 0.05845 (> 0,05); maka H0 diterima sehingga 
distribusi ui normal. 
3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila variasi    tidak konstan atau berubah-ubah 
secara sistematik seiring dengan berubahnya nilai variabel independen. 
Heteroskedastisitas dapat diidentifikasi dengan berbagai metode uji, salah satunya 
uji white.  
3.4 Uji Linieritas (Uji Ramsi Reset) 
Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset. H0 uji Ramsey 
Reset : model linier (spesifikasi model tepat). HA uji Ramsey Reset: tidak linier 
(spefikisai model tidak tepat). H0 diterima apabila sig (F) > α dan H0 ditolak bila 
sig(F) < α. 
3.5 Uji Eksistensi Model  
Uji Eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi hipotesis 
H0 :β1 = β2 = 0; model yang dipakai eksis. HA : β1 ≠ β2 ≠ 0; model yang dipakai 
tidak eksis. H0 diterima bila probabilitas statistik F > α, HA ditolak bila 
probabilitas statistik F ≤ α. 
3.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat besarnya prosentase variasi 
(keragaman) variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen dalam model. Nilai koefisien determinasi dipergunakan untuk 
mengukur besarnya sumbangan atau kontribusi variabel-variabel independen 




3.7 Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 
Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui signifikan 
dan tidaknya pengaruh variabel-variabel independen dalam model. Langkah 
ringkas uji t adalah sebagai berikut (Utomo, 2013). 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variable independen terhadap variable dependen secara individu. 
Formulasi hipotesis uji t, HO : βi = 0; variable independen ke t tidak 
memiliki pengaruh signifikan dan HA: βi ≠ 0; variable independen ke t 
memiliki pengaruh signifikan. Apabila probabilitas i > α maka variable ke 
– i tidak memiliki pengaruh signifikan. Sedangkan apabila probabilitas t < 
α maka variable ke –t memiliki pengaruh signifikansi. Hasil uji t dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel Prob t Kriteria Keterangan 
K (0.2561) > 0,10 Tidak Memiliki 
pengaruh signifikan 
JP (0.0000) < 0,01 Memiliki pengaruh 
signifikan 
HB (0.6070) > 0,10 Tidak Memiliki 
pengaruh signifikan 
           Sumber : Data sekunder yang diolah Eviews 
Berdasarkan uji validitas pengaruh diketahui bahwa semua variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan yaitu variabel konsumsi beras harga 
beras jumlah penduduk. 
Variabel konsumsi beras (K) memiliki koefisien regresi sebesar 932.98. 
Pola hubungan antara variabel nilai konsumsi dan ketersediaan beras adalah 
linier-linier artinya apabila konsumsi naik 932.98 kkl/kg maka nilai 
ketersediaan beras akan naik sebesar 932.98 ton. Sebaliknya apabila konsumsi 
turun 932.98 kkl/kg maka nilai ketersediaan beras akan turun  sebesar  932.98  
ton. 
Variabel jumlah penduduk (JP) memiliki koefisien regresi sebesar 300.15 
jiwa. Pola hubungan antara variabel nilai jumlah penduduk dan ketersediaan 
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beras adalah  linier-linier artinya apabila jumlah penduduk naik 300.15 ribu 
jiwa maka nilai ketersdiaan beras akan naik sebesar 300.15 ton. Sebaliknya 
apabila jumlah penduduk turun 300.15 ribu jiwa %  maka nilai ketersediaan 
beras akan turun sebesar 300.15 ton. 
Variabel harga beras (HB) memiliki koefisien regresi sebesar -132.45 
rupiah. Pola hubungan antara variabel nilai harga beras dan ketersediaan beras 
adalah linier-linier artinya apabila harga beras naik -132.45 rupiah maka nilai 
ketersdiaan beras akan turun sebesar -132.45 ton. Sebaliknya apabila harga 




4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan beras di Indonesia tahun 2017 diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Hasil uji linieritas dengan Ramsey riset pada taraf signifikan α = 0,10 
menunjukan hasil regresi berbentuk linier (spesifikasi model benar). 
b. Hasil perhitungan uji normalitas data Jarque Bera pada taraf α = 0,05, 
menunjukan data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi 
normal. 
c. Berdasarkan hasil analisis regresi terhadap penyimpangan asumsi klasik pada 
taraf signifikan α = 0,10 menunjukan bahwa pada uji multikolonieritas tidak 
ada masalah multikolonieritas antar variable bebas, pada uji 
heteroskedastisitas terjadi masalah heteroskedastisitas, pada uji autokorelasi 
tidak ada masalah autokorelasi. 
d. Hasil uji t dapat diketahui bahwa variable yang berpengaruh dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap inflasi adalah sebagai berikut : 
1) Konsumsi jangka pendek tidak berpengaruh negetif terhadap tingkat 
ketersediaan beras ada α = 0,01 
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2) Jumlah Penduduk jangka pendek berpengaruh negatif  terhadap tingkat 
ketersediaan beras α = 0,01 
3) Harga Beras jangka pendek berpengaruh positif  terhadap tingkat 
ketersediaan beras α = 0,10 
4) Konsumsi jangka panjang berpengaruh negatif  terhadap tingkat 
ketersediaan beras α = 0,05 
5) Jumlah Penduduk  jangka panjang berpengaruh negatif  terhadap tingkat 
ketersediaan beras α = 0,05 
6) Harga Beras jangka panjang berpengaruh negatif  terhadap tingkat 
ketersediaan beras α = 0,01 
e. Hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik F pada eksistensi model memiliki nilai 0.000002 yang berarti  < 0,01. 
Jadi Ha ditolak, kesimpulannya model yang dipakai dalam penelitian eksis. 
Koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar sebesar 0,7671; artinya 
76,71% Variabel dependen ketersediaan beras di indonesia dapat dijelaskan 
oleh variable independen yaitu konsumsi beras jumlah penduduk dan harga 
beras. Sisanya 23,84% dipegaruhi oleh variabel lain. 
4.2 Saran 
Berdasarkan uraian diatas adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah: 
a. Dalam upaya meningkatkan ketersediaan beras di Indonesia, 
pemerintah perlu menjaga pertumbuhan penduduk yang kian meningkat, 
karena sebagian besar penduduk di Indoneisa mengkonsumsi beras  yang 
berasal dari padi sawah. Perlu dikeluarkannya berbagai kebijakan untuk 
menjaga atau bahkan mengontrol jumlah penduduk yang telah ada, serta 
menjaga stabilitas harga beras yang menjamin ketersediaan beras di setiap 
provinsi di indonesia tercukupi. 
b. Melihat jumlah konsumsi beras terhadap rasio ketersediaan beras, maka perlu 
diberlakukannya diversifikasi pangan untuk mengontrol jumlah konsumsi 
beras. Diversifikasi pangan juga dibutuhkan untuk menyeimbangkan gizi dan 
nutrisi di dalam tubuh, karena pola konsumsi pangan yang seragam tidak 
mampu untuk mencukupi kebutuhan nutrisi di dalam tubuh. Jika dilihat dari 
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trend konsumsi yang ada, bukan tidak mungkin akan terjadi kondisi dimana 
jumlah ketersediaan beras tidak dapat mencukupi jumlah konsumsi beras. 
c. Memperbanyak ketersediaan beras yang sudah ada di Indonesia, walaupun 
dalam beberapa provinsi mempunyai lumbung padi nasional dan Indonesia 
dapat dikatakan surplus sebagai produsen beras, namun dalam kaitannya 
terhadap cuaca dan bencana alam yang tidak dapat di ketahui maka 
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